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Informasi Artikel Abstract
Vol: 1 No: 11 November 2024 Learning Islamic Religious Education (PAl) at the Elementary School and Madrasah
Halaman : 39-46 Ibtidaiyah (SD/MI) levels plays an important role in shaping children’s character

from an early age. Facing the challenges of the digital era, innovations in Islamic
Education learning approaches are needed to remain relevant, effective, and able to
arouse students' interest in learning. This study aims to discuss various innovative
strategies in PAI learning, including the integration of technology, the use of
interactive visual and audio media, and the application of project-based learning
methods that encourage students to be active and creative. In addition, contextual
approaches that connect teaching materials to children's daily lives are also explored
to enhance students' relevance and understanding of Islamic values. These
innovations are not only designed to develop religious knowledge in children, but
also emphasize positive character building such as honesty, discipline and
responsibility. Based on the results of the literature study, innovations in PAl learning
in SD/MI are proven to be able to increase student engagement, strengthen

Keywords: understanding of religious teachings, and build noble character. With collaboration
Innovation between teachers, parents, and the community, it is hoped that innovation in PAI
Islamic Religious Education learning can create a generation that is religious, characterized, and ready to face
Character challenges in the future.

Abstrak

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) berperan
penting dalam membentuk karakter anak sejak usia dini. Menghadapi tantangan era digital, diperlukan inovasi
dalam pendekatan pembelajaran PAI agar tetap relevan, efektif, dan mampu membangkitkan minat belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk membahas berbagai strategi inovatif dalam pembelajaran PAI, termasuk integrasi
teknologi, penggunaan media visual dan audio interaktif, serta penerapan metode pembelajaran berbasis proyek
yang mendorong siswa untuk aktif dan kreatif. Selain itu, pendekatan kontekstual yang menghubungkan materi
ajar dengan kehidupan sehari-hari anak juga dieksplorasi untuk meningkatkan relevansi dan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai keislaman. Inovasi-inovasi ini tidak hanya dirancang untuk mengembangkan pengetahuan
agama pada anak, tetapi juga menekankan pada pembentukan karakter yang positif seperti kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab. Berdasarkan hasil studi literatur, inovasi dalam pembelajaran PAI di SD/MI terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman ajaran agama, serta membangun karakter berakhlak
mulia. Dengan kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat, diharapkan inovasi pembelajaran PAI dapat
menciptakan generasi yang religius, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan di masa mendatang.

Kata Kunci : Inovasi, Pendidikan Agama Islam, Karakter

PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI)
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai keislaman sekaligus membentuk karakter anak
sejak usia dini (Ariyanti & Munawir, 2023; Fauzi et al, 2022; Noviannda, 2020). Di lingkungan
pendidikan dasar ini, PAI bukan hanya sekadar mata pelajaran yang bertujuan menyampaikan ajaran
agama, tetapi juga berfungsi sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai fundamental seperti
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, empati, dan rasa hormat. Usia SD/MI adalah masa
perkembangan yang krusial dalam pembentukan moral, di mana anak mulai memahami dan
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menginternalisasi nilai-nilai yang akan menjadi fondasi kepribadian mereka di masa depan (Festiawan,
2020; Utami et al., 2024). Maka dari itu, proses pembelajaran PAI yang efektif sangat diperlukan agar
anak tidak hanya menerima pelajaran secara tekstual tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan
nyata. Akan tetapi, tantangan dalam implementasi pembelajaran PAI di tingkat SD/MI cukup signifikan.
Metode pengajaran yang masih banyak menggunakan pendekatan ceramah dan hafalan cenderung
membuat siswa pasif dan tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, pembelajaran PAI
sering kali terasa kurang menarik dan kurang mampu membangun pemahaman yang mendalam. Di era
digital ini, siswa terbiasa dengan konten yang lebih interaktif dan dinamis, sehingga pendekatan
tradisional ini terasa kurang relevan (Abdullah & Noor, 2024; Putri & Rahmi, 2024; Putro et al., 2023).
Selain itu, keterbatasan pelatihan bagi guru dalam mengadopsi metode-metode inovatif mengakibatkan
kurangnya dukungan media dan sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan pembelajaran yang
lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini menjadi tantangan besar bagi guru dan
sekolah, karena mereka perlu berinovasi agar pembelajaran PAI dapat relevan dan mampu menarik
minat siswa yang hidup di tengah lingkungan digital yang penuh stimulasi (Kustiarini et al., 2024;
Rahmat, 2022).

Pembaharuan pendekatan dalam pembelajaran PAI ini muncul dari kebutuhan mendesak untuk
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berkarakter kuat dan siap
menghadapi berbagai tantangan moral dan sosial. Perkembangan globalisasi dan pesatnya arus
informasi menyebabkan anak-anak semakin terpapar pada nilai-nilai dari berbagai budaya yang
mungkin tidak selalu sejalan dengan ajaran agama atau norma setempat. Tanpa adanya metode
pembelajaran yang relevan dan menarik, nilai-nilai agama yang ditanamkan di sekolah akan sulit
dipahami dan diinternalisasi oleh siswa (Andrianie et al, 2022). Oleh karena itu, inovasi dalam
pembelajaran PAI sangat dibutuhkan agar pendidikan agama tidak hanya menjadi teori semata, tetapi
juga menjadi pedoman hidup yang dipegang teguh oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan
strategi pembelajaran inovatif berbasis teknologi dan pendekatan berbasis pengalaman. Artikel ini
mengeksplorasi berbagai pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif dalam pembelajaran PAI, termasuk penggunaan teknologi digital, media visual interaktif, serta
metode project-based learning (pembelajaran berbasis proyek) dan contextual teaching and learning
(pembelajaran kontekstual). Melalui teknologi digital, siswa dapat mengakses konten-konten
pembelajaran yang lebih variatif, seperti video interaktif, aplikasi edukasi, dan simulasi yang dapat
memvisualisasikan konsep agama secara lebih menarik. Penggunaan teknologi ini diharapkan tidak
hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi PAI secara mendalam (Adam, 2023; Dalimunthe, 2023; Isti’ana, 2024).

Pendekatan project-based learning juga sangat potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran
PAI (Abdurahman et al,, 2022; Patrysha et al,, 2024). Dalam metode ini, siswa belajar melalui proyek-
proyek yang berhubungan langsung dengan nilai-nilai agama, seperti mengadakan kegiatan sosial yang
mencerminkan nilai tolong-menolong atau kerja bakti yang menanamkan nilai kepedulian terhadap
lingkungan. Melalui kegiatan semacam ini, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep agama secara
teoretis, tetapi juga memahami pentingnya menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu juga dengan contextual teaching and learning, yang memungkinkan materi PAI dihubungkan
langsung dengan konteks kehidupan siswa, baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan sosial
mereka. Misalnya, pembelajaran tentang kejujuran dapat dikaitkan dengan praktik sehari-hari di
sekolah, seperti mengakui kesalahan atau tidak menyontek saat ujian. Dengan pendekatan kontekstual,
siswa dapat lebih mudah melihat relevansi ajaran agama dalam kehidupan mereka, sehingga mereka
terdorong untuk mempraktikkannya secara nyata. Selain pendekatan berbasis teknologi dan proyek,

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/han ' 40



Holistik Analisis Nexus Vol: 1 No: 11 November 2024

penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat dalam
mendukung pendidikan karakter melalui PAI. Peran guru, orang tua, dan komunitas sangat penting
untuk memastikan bahwa nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan secara konsisten
di rumah dan lingkungan sosial siswa. Dengan adanya kolaborasi ini, nilai-nilai agama tidak hanya
diajarkan di kelas, tetapi juga menjadi bagian dari keseharian siswa. Misalnya, orang tua dapat
melibatkan anak dalam kegiatan keagamaan di rumah atau mengajak mereka berpartisipasi dalam
kegiatan sosial di lingkungan sekitar, sehingga nilai-nilai agama semakin tertanam dalam karakter anak.
Dukungan dari berbagai pihak ini penting untuk membantu siswa mempraktikkan nilai-nilai agama di
luar ruang kelas, yang pada akhirnya memperkuat karakter mereka dalam berbagai aspek kehidupan
(Andrianie et al., 2022; Muhibi & Arifin, 2023).

Secara keseluruhan, inovasi dalam pembelajaran PAI di SD/MI sangat penting untuk mendukung
pembentukan karakter siswa sejak dini, terutama di era digital yang menuntut metode pembelajaran
yang dinamis dan relevan. Melalui pendekatan berbasis teknologi, project-based learning, dan
pembelajaran kontekstual, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep-konsep agama, tetapi juga
mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Dengan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran dan dukungan dari berbagai pihak, pembelajaran PAI akan semakin relevan dan efektif
dalam membentuk generasi yang religius, berkarakter baik, dan siap menghadapi tantangan masa depan
(Ningsih & Zalisman, 2024; Nurazizah et al., 2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan metode pembelajaran PAI di Indonesia, serta menjadi panduan
praktis bagi pendidik dalam menerapkan pendekatan inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna dan berdampak bagi siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode library research atau studi pustaka. Metode ini mengandalkan
pengumpulan data dari berbagai referensi tertulis maupun digital untuk mendapatkan informasi yang
relevan dengan topik penelitian (Adlini et al., 2022). Peneliti memanfaatkan berbagai sumber seperti
buku, artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian, prosiding, dan dokumen lain yang mendukung
pengembangan teori, menyediakan data sekunder, atau mengidentifikasi celah dalam penelitian
terdahulu. Metode ini tidak melibatkan eksperimen langsung atau pengamatan lapangan, melainkan
menekankan pada analisis konseptual dan perbandingan berbagai literatur yang tersedia (Purwono et
al,, 2019; Suhartawan et al., 2024).

Tahapan dalam penelitian kepustakaan dimulai dengan pemilihan topik dan perumusan masalah
yang jelas, diikuti dengan penentuan kata kunci yang membantu peneliti dalam menemukan literatur
yang sesuai. Selanjutnya, peneliti melakukan seleksi dan evaluasi kritis terhadap sumber-sumber yang
ditemukan, memperhatikan aspek relevansi, kredibilitas, dan kekinian data. Analisis dalam metode studi
pustaka mencakup pengorganisasian informasi berdasarkan tema atau konsep tertentu,
membandingkan berbagai teori atau pandangan, serta menyusun sintesis yang memperkuat argumen
atau model yang dikembangkan dalam penelitian ini (Waruwu, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pembelajaran PAI

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD/MI
merupakan inovasi yang sangat relevan di era digital saat ini. Teknologi memberikan berbagai
kemudahan dalam menyampaikan materi pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan mudah
diakses oleh siswa (Fitri Mulyani, 2021; Lestari, 2018). Dalam konteks PAI, teknologi dapat digunakan
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa melalui berbagai platform edukasi digital, seperti aplikasi
mobile, video pembelajaran, website pendidikan, dan media sosial. Melalui platform ini, materi PAl yang
sering dianggap kering dan monoton dapat disajikan dengan cara yang lebih menarik dan visual, seperti
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menggunakan animasi, video interaktif, atau kuis online. Dengan begitu, siswa tidak hanya
mendengarkan ceramah atau membaca buku, tetapi juga terlibat dalam pembelajaran yang lebih aktif
dan menyenangkan.

Teknologi digital memungkinkan pembelajaran PAI dilakukan secara fleksibel, baik di dalam
maupun di luar kelas. Misalnya, dengan adanya pembelajaran daring, siswa dapat mengakses materi PAI
kapan saja dan di mana saja, sehingga proses belajar tidak terbatas pada waktu dan tempat. Ini juga
memberi kesempatan kepada guru untuk menyediakan sumber belajar yang lebih bervariasi, seperti
podcast, e-book, atau video ceramah yang dapat diakses oleh siswa untuk memperdalam pemahaman
mereka tentang ajaran agama. Dengan adanya fitur-fitur interaktif, seperti forum diskusi online atau
kelas virtual, siswa dapat berdiskusi dan bertukar ide dengan teman-temannya, yang turut memperkaya
proses pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam PAI juga membantu siswa untuk lebih terhubung dengan dunia luar
dan memahami bagaimana ajaran agama dapat diterapkan dalam konteks kehidupan modern
(Fahrieyah, 2024; Nurjannah, 2024; Yanti, 2024). Sebagai contoh, guru bisa mengintegrasikan aplikasi
atau platform pembelajaran berbasis teknologi untuk membahas isu-isu sosial atau moral yang relevan,
seperti etika berinternet, yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Hal ini menjadikan pembelajaran PAI
lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan begitu, teknologi digital tidak hanya mendukung pembelajaran
teori agama, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam mengamalkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Pemanfaatan teknologi digital ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan membantu mereka memahami serta menghayati nilai-nilai Islam dengan cara
yang lebih menyenangkan dan relevan.

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Penguatan Karakter

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek Project-Based Learning (PBL) merupakan salah satu
inovasi yang sangat efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD/MI, terutama
dalam penguatan karakter siswa. Project-Based Learning memungkinkan siswa untuk belajar melalui
keterlibatan langsung dalam proyek nyata yang berhubungan dengan nilai-nilai agama (Jamal et al,,
2023; Saputra, 2023). Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya mempelajari teori atau konsep agama,
tetapi mereka juga diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, proyek yang berkaitan dengan kegiatan sosial seperti bakti sosial, pengumpulan
dana untuk amal, atau proyek kebersihan lingkungan dapat mengajarkan siswa tentang pentingnya
berbagi, tolong-menolong, dan peduli terhadap sesama—semua nilai yang terkandung dalam ajaran
Islam. Melalui Project-Based Learning, siswa diajak untuk bekerja dalam kelompok, yang memfasilitasi
pengembangan keterampilan sosial seperti kerjasama, komunikasi, dan tanggung jawab (Kasi, 2023).
Selama proses ini, mereka belajar untuk menghargai pendapat orang lain, menyelesaikan masalah
secara kolektif, dan mengelola waktu serta sumber daya dengan baik. Selain itu, Project-Based Learning
mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri dan kreatif, karena mereka diharuskan untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang mereka kerjakan. Hal ini sejalan dengan
nilai-nilai yang diajarkan dalam PAI, seperti disiplin, rasa tanggung jawab, dan kepemimpinan.

Project-Based Learning juga memberi ruang bagi siswa untuk melihat langsung dampak dari
tindakan mereka dalam masyarakat, yang dapat memperkuat pemahaman mereka tentang ajaran agama
dalam konteks kehidupan nyata. Sebagai contoh, proyek tentang keadilan sosial atau kebaikan dapat
mengajarkan siswa tentang konsep amal dan kebajikan dalam Islam, bukan hanya sebagai teori yang
diajarkan di kelas, tetapi juga sebagai tindakan yang dapat dilihat hasilnya dalam kehidupan sosial
mereka. Dengan demikian, Project-Based Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang
agama, tetapi juga membantu membentuk karakter mereka dengan cara yang lebih praktis dan
terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini membuktikan bahwa pembelajaran yang
berbasis pada pengalaman langsung dapat memperkuat nilai-nilai moral dan agama, serta menghasilkan
karakter yang lebih baik pada siswa (Sari, 2023).
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Membangun Karakter Anak Melalui Pembelajaran PAI yang Menarik dan Relevan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menarik dan relevan memiliki peran penting
dalam membentuk karakter anak sejak dini (Judrah et al., 2024; Ningsih, 2024). Ketika materi PAI
disajikan dengan cara yang kreatif, interaktif, dan kontekstual, anak-anak lebih termotivasi untuk belajar
dan cenderung lebih mudah memahami nilai-nilai agama yang diajarkan. Pembelajaran yang menarik
bisa diwujudkan dengan menggunakan metode visual seperti video, cerita bergambar, permainan
edukatif, atau bahkan simulasi situasi sehari-hari yang mengajarkan nilai-nilai moral. Dengan cara ini,
anak-anak akan lebih mudah menghubungkan ajaran agama dengan situasi konkret dalam kehidupan
mereka, sehingga mereka dapat memahami bagaimana nilai-nilai tersebut relevan dalam konteks sosial
mereka.

Pendekatan yang relevan ini juga memungkinkan anak untuk melihat nilai-nilai Islam tidak hanya
sebagai konsep yang abstrak tetapi sebagai prinsip yang dapat diterapkan secara nyata, seperti bersikap
jujur, bekerja sama, dan membantu sesama (Kamila, 2023). Melalui pembelajaran yang melibatkan
pengalaman nyata, seperti proyek sosial atau kegiatan berbasis komunitas, anak-anak dapat
mempraktikkan langsung nilai-nilai ini, yang akan memperkuat karakter mereka secara alami. Selain
itu, metode pembelajaran yang menarik dan relevan juga membuat anak merasa lebih terlibat dan
dihargai, yang secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab mereka.
Dengan demikian, pembelajaran PAI yang menarik dan relevan bukan hanya membekali anak dengan
pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang kuat dan membentuk karakter
positif yang akan membawa mereka menjadi individu yang baik dan beretika di masa depan (Anggraini
et al,, 2024; Susilowati, 2022).

Peran Kolaborasi antara Guru, Orang Tua, dan Masyarakat dalam Pembentukan Karakter

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter siswa, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD/MI
(Ashari et al,, 2023; Wijaya et al., 2023). Karakter anak tidak hanya dibentuk di sekolah, tetapi juga
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, kerjasama yang erat
antara pihak-pihak ini akan menghasilkan pendidikan karakter yang lebih holistik dan konsisten. Guru
di sekolah bertanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai agama melalui pembelajaran formal, tetapi
nilai-nilai tersebut harus diperkuat dan diteruskan oleh orang tua di rumah serta masyarakat di luar
sekolah. Dengan adanya keterlibatan aktif dari orang tua, siswa akan merasa bahwa ajaran agama dan
nilai-nilai moral yang diterima di sekolah adalah hal yang penting untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Di rumah, orang tua berperan sebagai pendidik pertama yang memberi contoh dan
membimbing anak dalam mengamalkan nilai-nilai agama. Misalnya, orang tua dapat mengajarkan anak
untuk melaksanakan ibadah secara rutin, berbicara dengan sopan, atau mengajarkan nilai kejujuran
dalam keluarga. Jika nilai-nilai yang diajarkan di sekolah sejalan dengan pengajaran yang diberikan di
rumah, anak akan lebih mudah menginternalisasi ajaran agama tersebut dan menjadikannya bagian dari
karakter mereka. Selain itu, masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung pembentukan
karakter anak. Komunitas sosial yang mendukung kegiatan keagamaan, seperti pengajian, bakti sosial,
atau kegiatan amal lainnya, dapat menjadi tempat bagi anak untuk melihat langsung penerapan ajaran
agama dalam kehidupan nyata (Kamila, 2023; Rahman et al.,, 2020).

Kolaborasi ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari berbagai perspektif dan
pengalaman. Ketika mereka melihat orang tua dan masyarakat mendukung nilai-nilai agama, mereka
akan lebih menghargai dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat tidak hanya memperkuat pemahaman agama, tetapi
juga memastikan bahwa karakter anak berkembang secara menyeluruh dan terintegrasi. Kolaborasi ini
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya karakter yang baik pada anak, yang
pada akhirnya akan membentuk generasi yang lebih baik, lebih religius, dan lebih bertanggung jawab
(Kamaruddin et al., 2023; Khoirroni et al., 2023).

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/han ' 43



Holistik Analisis Nexus Vol: 1 No: 11 November 2024

KESIMPULAN

Inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD/MI memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter anak sejak dini. Pemanfaatan teknologi digital, pendekatan
pembelajaran berbasis proyek, serta pembelajaran kontekstual memberikan ruang bagi siswa untuk
tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Inovasi tersebut membantu menciptakan proses belajar yang lebih interaktif, menarik, dan relevan
dengan kebutuhan generasi masa kini, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan menghayati
nilai-nilai agama. Selain itu, kolaborasi yang kuat antara guru, orang tua, dan masyarakat juga sangat
berperan dalam mendukung pembentukan karakter siswa. Kerjasama yang erat antar pihak-pihak ini
memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah terus diperkuat dan diterapkan dalam
kehidupan siswa baik di rumah maupun di masyarakat. Dengan adanya pendekatan yang komprehensif
dan inovatif dalam pembelajaran PAI, karakter siswa dapat berkembang secara lebih baik dan terarah,
sehingga mereka dapat menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
integritas, kepribadian yang baik, dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama. Inovasi dalam
pembelajaran PAI ini diharapkan dapat mencetak generasi yang lebih baik dan siap menghadapi
tantangan masa depan dengan dasar moral dan agama yang kokoh.
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